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BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESA PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  : Diteliti     : Tidak Diteliti  

Anak usia prasekolah 

Anak mengalami tumbuh kembang yang sangat cepat, salah satunya 
perkembangan kecerdasan logika matematika anak yang dipengaruhi oleh otak kiri 
anak yang bertugas sebagai kalkulasi dan perhitungan rumit, penulisan bilangan, 

membuat perencanaan, memecahkan masalah dan melakukan penilaian 

 

Bermain Congklak  Game edukasi pada Smartphone 

Efek bermain congklak terhadap stimulus 
neurologi anak : 

 Melatih kemampuan otak kiri anak 
yaitu melatih kemampuan fungsi 
kognitif seperti kecerdasan logika , 
kecerdasan intelektual dll. 

 Melatih kemampuan motorik halus 
anak  

 Mengembangkan kecerdasan 
emosional  

 Melatih kemampuan interaksi anak  
(Heryanti, 2014).  

Bermain game edukasi dalam 
smartphone terhadap stimulasi 
neurologi anak : 

 Melatih fungsi kognitif  

 Membantu perkembangan 
fungsi adapti  

 Menambah pengetahuan dam 
meingkatkan anak dalam 
belajar 

 Membangun kreatifitas anak. 

 Meningkatkan konsentrasi 
(Efendi, 2013)  

Diberi stimuli berupa permainan 

Meningkatkan kecerdasan logika matematika  

faktor yang mempengaruhi permainan anak menurut 

Riyadi (2009)  

- Tahap perkembangan   - Status kesehatan 

- Jenis kelamin   - Lingkungan  

- Alat permainan yang cocok  
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep  

Anak usia prasekolah merupakan usia dimana memiliki perkembangan 

yang sangat pesat, salah satunya perkembangan kecerdasan logika 

matematika, namun pada saat ini anak memiliki keterlambatan terhadap 

perkembangan kecerdasan logika matematika karena sistem pengajaran di 

sekolah yang terlalu monoton dan anak hanya dituntut untuk menghafal. 

Pada usia sekolah bermain merupakan hal yang sangat baik untuk 

memperngaruhi perkembangan pada anak. Pada zaman modern ini banyak 

sekali perkembangan permainan untuk anak-anak namun sebagai orang tua 

dan pendidik haruslah tahu jenis permainan yang baik untuk anak sehingga 

dapat membantu anak dalam belajar dan meningkatkan perkembangan 

kecerdasan logika matematika anak. Banyak permainan yang bersifat 

edukatif yang bisa mempengaruhi perkembangan kecerdasan logika 

matematika anak seperti permainan congklak dan game edukasi dalam 

smartphone. Dengan bermain congklak dan game edukasi dalam 

smartphone anak akan memahami tentang dasar logika matematika 

sehingga perkembangan anak terkait kecerdasan logika matematika akan 

terpenuhi dengan baik.   

 

3.3 HIPOTESIS 

Terdapat pengaruh permainan congklak dan game edukasi dalam 

smartphone (mancala bugs) terhadap tingkat kecerdasan logika matematika 

anak usia 5-6 tahun di TK Muslimat NU 31 Malang. 

 


